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ABSTRAK

Permasalahan utama yang dihadapi persatuan wirid Batak Islam adalah bagaimana penyampaian
dakwah Islam agar menjadi lebih menarik bagi masyarakat muallaf di dalamnya. Ada pun tujuan
yang ingin dicapai dalam pelatihan dan penyuluhan ini adalah sebagai berikut: (1) meningkatkan
pemahaman tentang cara berbicara dalam komunikasi dakwah Islam, (2) meremedial pemahaman
konsep Allah sebagai Rabb bagi peserta Persatuan Wirid Batak Islam (PWBI) sehingga memiliki
pengetahuan tentang triknya pemahaman konsep secara maknawiyah tentang keajeg-an dengan
ucapan yang berkonsep tauhid leksem Allah. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sudah dimiliki
kalangan warga yang beragama Islam. Merekan sebagai audiens pendakwah harus memahami
konsep Allah yang sesuai dengan konsep tauhid agama Islam. Pengabdian ini adalah media massa
dan prosiding nasional. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah metode
ceramah tentang berbicara di depan umum bagi anggota Persatuan Wirid Batak Islam (PWBI).
Dengan adanya sosialisasi mengenai retorika diharapkan cara penyampaian dalam memberi materi
dakwah dapat lebih berkembang dan menarik, serta memudahkan bagi para audiens menerima
tujuan dari dakwah yang disampaikan oleh Dosen Linguistik di Pascasarjana UMN Al Washliyah
berdasarkan leksem Al Quran Surat Al Ikhlash.

Kata Kunci: Retorika, Pwbi, Allah, Rabb.

ABSTRACT

The main problem faced by the Islamic Batak wirid union is how to deliver Islamic da'wah so that
it becomes more attractive to the converts in it. The objectives to be achieved in this training and
counseling are as follows: (1) to increase understanding of how to speak in Islamic da‘'wah
communication, (2) to remedy the understanding of the concept of Allah as Rabb for participants
of the Batak Islamic Wirid Association (PWBI) so that they know the trick is understanding the
meaning of the concept of constancy with a speech that has the concept of monotheism of Allah's
lexeme. Science and Technology are already owned by Muslim citizens. They as the audience of
the preacher must understand the concept of Allah by the concept of monotheism in Islam. This
service is the mass media and national proceedings. The method used in this community service is
the lecture method on public speaking for members of the Batak Islamic Wirid Association
(PWBI). With the socialization of rhetoric, it is hoped that the delivery method in providing
da'wah material can be more developed and interesting, as well as make it easier for the audience
to accept the goals of the da'wah delivered by the Linguistics Lecturer at the Postgraduate UMN
Al Washliyah based on the lexeme of the Al Quran Surat Al Ikhlash.
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ANALISIS SITUASI

[1]Letak geografis Kelurahan Kwala Bekala adalah salah satu kelurahan

dari 6 enam kelurahan yang ada di Kecamatan Medan Johor yang berkembang
sebagai daerah jasa perdagangan, permukiman dan lain-lain. Kelurahan Kwala
Bekala terdiri dari 20 (dua puluh) lingkungan yang dipimpin oleh Lurah Ro
Sintong Jeita Sagala, S.STP.,M.Si. dan sekretaris Hj. Nurhayati dengan luas
wilayah 550 Ha.
Kepala kelurahan memiliki fungsi dan tugas. Sebagai Kepala kelurahan memiliki
fungsi untuk menyelenggarakan partisipasi masyarakat, melaksanakan tugas dari
Kegiatan pengabdian masyarakat program PKM ini bekerja sama dengan
Persatuan Wirid Batak Islam (PWBI) yang berlokasi di jl. Kwala Bekala gg.
Pelajar Medan Johor. Kelompok Wirid Batak Islam ini sudah cukup besar dalam
jumlah keanggotaannya. Karena merupakan kelompok perwiridan yang termasuk
kelompok pengajian, di mana sering melakukan kegiatan forum baik tentang
dakwah maupun kegiatan sosial lainnya. Hal pemerintah atasannya, dan
berkoordinasi dalam pelaksanaan jalannya pemerintahan kelurahan, serta
melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya di bidang pembangunan
dan masyarakat Tugas Kepala Kelurahan yaitu penyelenggara serta penanggung
jawab utama di bidang pemerintahan, pembagunan dan kemasyarakatan dalam
rangka menyelenggarakan gerakan urusan  pemerintahan  daerah, urusan
pemerintahan umum termasuk pembinaan ketentraman dan ketertiban.

Dengan fungsi dan tugasnya dalam bertanggung jawab pada pelayanan
masyarakat maka pemerintah harus mampu memfasilitasi masyarakat dalam
pembinaan keagamaan. Walaupun dengan kondisi umat Islam yang minoritas di
kelurahan kwala Bekala tetapi dalam hal kebebasan beribadah dan pembinaan
agama Islam tidak pernah terhambat dan terdiskriminasikan. Ini menunjukkan
akan terjalin dengan baiknya hubungan masyarakat di kwala bekala. Dengan
mengejawantahkan toleransi dalam beragama. Salah satu bentuk dukungan
pemerintah terhadap masyarakat Muslim minoritas di Kelurahan Kwala Bekala
dengan mendukung berdirinya perkumpulan dan kelompok pembinaan agama
Islam yang bernama PWBI.

Persatuan Wirid Batak (PWBI) merupakan perkumpulan pengajian ibu-ibu
muallaf. PWBI ini diketuai oleh Dra. Siti Rachimah dengan anggota sebanyak 70
orang. Berdirinya PWBI ini tidak terlepas dari bimbingan Al-Ustadz H. Ramli
Kamal Berutu, BA. Pada tahun 2016 KUA Medan Johor melalui Forum
Komunikasi Penyuluhan Agama Islam yang disebut FKPAI berkomitmen untuk
ikut berkontribusi dalam membimbing ibu-ibu muallaf di PWBI. Dengan
mengirimkan dan mengutus para penyuluhnya diharapkan dapat berkontribusi
dalam pembimbingan agama di Persatuan Wirid Batak Islam (PWBI) Kwala
Bekala.

Dengan latar belakang anggota Persatuan Wirid batak Islam PWBI yang
muallaf dengan pemahaman agama Islam yang masih kurang, sehingga dirasakan
perlunya adanya bimbingan dan arahan terus menerus agar mereka tidak merasa
ditinggalkan dan dikhawatirkan bisa kembali ke agamanya yang lama.
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Maka melihat kondisi ini Tim Pengabdian Masyarakat merasa perlu
melakukan pengabdian. Pada kesempatan ini Tim Pengabdian Masyarakat akan
mensosialisasi tentang retorika yang baik dalam penyampaian syiar Islam. Hal ini
sangat perlu disampaikan untuk menghindari kesalahpahaman tentang agama
Islam jika dalam penyampaian kurang tepat. Dengan retorika yang bagus
membuat anggota PWBI semakin tertarik mempelajari Islam. Karena retorika
bagian dari ilmu berbicara yang artinya retorika atau public speaking menjadi
sesuatu yang penting untuk dipelajari. Sejarah membuktikan bahwa kemampuan
berbicara bisa dipergunakan untuk berbagai keperluan: politis, sosial, maupun
psikologis. Perkembangan retorika diawali dari pengembaraan kaum sofis Yunani
sebagai ilmu berbicara yang dapat dipelajari dengan penekanan pada seni
berbicara. Public speaking menekankan pada efektivitas pesan yang dapat
diterima audiens [2].

Oleh sebab itu menurut tim pengabdian masyarakat sangat perlu dan
penting untuk diadakan kegiatan sosialisasi pada anggota (Ibu-ibu) PWBI yang
berkaitan tentang urgensi cara berbicara yang baik dalam penyampaian materi
Islam. Dengan dilaksanakan pengabdian kepada ibu-ibu PWBI Kwala Bekala
diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan pemahaman yang signifikan
tentang konsep berbicara yang baik tanpa melukai perasaan atau menyinggung
agama lain. Sehingga dapat terus menumbuhkan kesadaran kepada ibu-ibu PWBI
untuk lebih mampu memilah kata dalam berbicara.

SOLUSI PERMASALAHAN
Solusi yang ditawarkan Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra
maka solusi yang ditawarkan pengusul melalui PKM (Program Kemitraan
Masyarakat) ini meliputi:
1. Pendampingan langkah-langkah dalam penyampaian dakwah Islam secara
lisan mengenai leksem Allah/Rabb
2. Pelatihan cara berbicara agar tidak menyinggung orang lain.
3. Pelatihan dan pendampingan manajemen berbicara, strategi agar anggota
wirid semakin antusias ketika mendengarkan syiar Islam dan analisis hasil
penyampaian.

METODE PELAKSANAAN
[1]Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa
sosialisasi dalam bentuk ceramah dan diskusi kepada mitra yaitu kepada anggota
Persatuan Wirid Batak Islam (PWBI) di Jalan Djamin Ginting Gg. Pelajar
Kelurahan Kwala Bekala Kecamatan Medan Johor.
a. Memberikan ceramah dan penjelasan serta pemahaman tentang urgensi
beretorika secara baik dalam Islam.
b. Memberikan ceramah dan pemahaman berupa penjelasan tentang konsep
beretorika baik dalam Islam.
c. Melakukan diskusi interaktif.
d. Memberikan solusi dan cara dalam mendapatkan informasi seputar Islam.
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Setelah mengikuti acara sosialisasi ini diharapkan Ibu-Ibu Persatuan Wirid
Batak Islam (PWBI) Kelurahan Kwala Bekala Kecamatan Medan Johor mampu
mengetahui dan memahami konsep dan hikmah serta urgensi berbicara atau
beretorika tentang (1) meningkatkan pemahaman tentang cara berbicara dalam
komunikasi dakwah Islam, (2) pemulihan (remedial) pemahaman konsep Allah
sebagai Rabb bagi Peserta memiliki pengetahuan tentang bahwa berbicara juga
memiliki triknya agar pendengar yang beragama Islam sehingga semakin
berkesan ajeg dengan ucapan yang berkonsep tauhid. Leksem Allah, Allah dapat
dilihat di kamus elektronik maupun kamus Bahasa Indonesia. Semua kamus tidak
yang menjelaskan leksem Allah tidak menfigurkannya seperti makhluk manusisa
atau dewa. Allah tidak berfigur tetapi Allah mempunyai 99 sifat sebagai hasil
daripada penjelasan ilmu tafsir Al Quran. Rujukan untuk menetapkan konsep
leksem [3] Allah/Rabb adalah Al Quran Surat Al Ikhlash yang dapat diperoleh
dalam kamus elektronik dan kamus teks cetak.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Retorika adalah suatu teknik pemakaian bahasa sebagai seni, baik lisan
maupun tulisan, yang didasarkan pada suatu pengetahuan yang tersusun baik.
Secara umum tujuan pengabdian ini untuk mendeskripsikan gaya bahasa retorika
dalam menyampaikan ceramah. retorika diharapkan cara penyampaian dalam
memberi materi dakwah dapat lebih berkembang dan menarik, serta memudahkan
bagi para audiens menerima tujuan dari dakwah tentang konsep leksem
Allah/Rabb yang disampaikan oleh Dosen Linguistik di Pascasarjana UMN Al
Washliyah berdasarkan makna kata dalam [3] Al Quran Surat Al Ikhlash.

Dengan adanya sosialisasi mengenai retorika diharapkan cara
penyampaian dalam memberi materi dakwah dapat lebih berkembang dan
menarik, serta memudahkan bagi para audiens menerima tujuan dari dakwah yang
disampaikan oleh pendakwah.

Saran
1. Perlu dilaksanakan kegiatan yang serupa guna terus menambah
pengetahuan kepada masyarakat PWBI.
2. Perlu dilakukan kerja sama dengan semua pihak guna mewujudkan
penggunaan gaya bahasa yang tidak menyinggung masyarakat.
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